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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kecenderungan dan tingkat 
kecemasan perpisahan (separation anxiety), faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya 
kecemasan perpisahan, serta upaya guru dan orang tua dalam mendampingi anak usia 4 
tahun selama masa transisi masuk kelas TK A di TK Islam Al-Azhar 10 Serang Banten. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek 
penelitian terdiri atas dua anak usia 4 tahun yang masih menunjukkan kecemasan 
perpisahan setelah lebih dari tiga bulan bersekolah. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan 
Huberman melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan simpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan perpisahan muncul dalam bentuk dan 
intensitas yang berbeda. Subjek AH menunjukkan kecemasan perpisahan yang bersifat 
sementara, sedangkan subjek FA menunjukkan kecemasan perpisahan yang lebih persisten. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya kecemasan perpisahan meliputi 
pengalaman emosional anak, kelekatan dengan orang tua, perubahan lingkungan dan 
masa transisi sekolah, kesiapan sosial-emosional, serta pola pengasuhan dan respons 
emosional orang tua. Upaya guru dilakukan melalui pendampingan emosional, pengalihan 
perhatian, pemberian rasa aman, dan kerja sama dengan orang tua. Sementara itu, orang 
tua membantu anak melalui komunikasi positif, rutinitas yang konsisten, dukungan 
emosional, dan koordinasi dengan guru.  

Kata Kunci :  Anak Usia Dini; Kecemasan Perpisahan; Kelekatan; Masa Transisi Sekolah; 
Perkembangan Sosial-Emosional 

ABSTRACT. This study aimed to examine the forms and levels of separation anxiety, the 
factors influencing its occurrence, and the efforts of teachers and parents in assisting four-
year-old children during the transition to Kindergarten A at TK Islam Al-Azhar 10 Serang 
Banten. The study employed a qualitative approach with a case study design. The research 
subjects were two four-year-old children who continued to exhibit separation anxiety after 
more than three months of schooling. Data were collected through observation, interviews, 
and documentation and were analyzed using the Miles and Huberman model, including 
data reduction, data display, and conclusion drawing and verification. The findings revealed 
that separation anxiety appeared in different forms and levels of intensity. AH demonstrated 
temporary separation anxiety, while FA exhibited more persistent separation anxiety. 
Factors influencing the emergence of separation anxiety included children's emotional 
experiences, attachment to parents, environmental changes and school transition, socio-
emotional readiness, as well as parenting patterns and parents’ emotional responses. 
Teachers addressed separation anxiety through emotional support, distraction techniques, 
creating a sense of security, and collaboration with parents. Parents supported children 
through positive communication, consistent routines, emotional support, and coordination 
with teachers. 

Keyword : Attachment; Early Childhood; School Transition; Separation Anxiety; Socio-
Emotional Development 
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PENDAHULUAN  
Masa transisi dari lingkungan keluarga menuju lingkungan sekolah merupakan 

salah satu tahap penting dalam kehidupan anak usia dini. Pada fase ini anak dihadapkan 

pada tuntutan untuk beradaptasi dengan lingkungan baru, membangun hubungan 

dengan guru dan teman sebaya, serta mengikuti berbagai aturan yang sebelumnya 

belum ditemui di rumah [1]. Kemampuan anak dalam menjalani proses transisi sekolah 

sangat dipengaruhi oleh perkembangan sosial-emosional yang dimilikinya. Anak yang 

memiliki kesiapan sosial-emosional yang baik cenderung lebih mudah beradaptasi, 

mampu mengelola emosinya, serta menunjukkan keterlibatan yang positif dalam 

kegiatan belajar. Sebaliknya, anak yang belum siap secara sosial-emosional berpotensi 

mengalami berbagai hambatan penyesuaian, salah satunya berupa kecemasan 

perpisahan (separation anxiety) [2]. Separation anxiety merupakan reaksi emosional 

yang muncul ketika anak harus berpisah dari figur kelekatan yang memberikan rasa 

aman, seperti orang tua atau pengasuh utama [3]. Kondisi ini umumnya ditandai dengan 

tangisan, penolakan berpisah, ketakutan ditinggalkan, perilaku melekat secara 

berlebihan, hingga penolakan mengikuti aktivitas sekolah. Pada batas tertentu, 

kecemasan perpisahan merupakan bagian normal dari perkembangan anak [4]. Namun, 

apabila berlangsung secara intens dan berkepanjangan, kondisi tersebut dapat 

mengganggu kemampuan anak dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan 

menghambat perkembangan sosial-emosionalnya [5]. 

Secara teoritis, peristiwa kecemasan perpisahan dapat dijelaskan melalui teori 

kelekatan (attachment theory) yang dikembangkan oleh John Bowlby [6]. Teori ini 

menjelaskan bahwa kualitas hubungan emosional antara anak dan figur pengasuh 

berpengaruh terhadap rasa aman yang dimiliki anak ketika menghadapi situasi baru. 

Anak yang memiliki rasa aman yang kuat cenderung lebih siap menghadapi perpisahan 

sementara dengan orang tua, sedangkan anak yang masih bergantung secara emosional 

pada figur kelekatannya lebih rentan mengalami kecemasan ketika memasuki 

lingkungan baru. Selain itu, menurut teori perkembangan psikososial Erik Erikson, anak 

usia 4–6 tahun berada pada tahap initiative versus guilt, yaitu fase ketika anak mulai 

mengembangkan kemandirian, keberanian mengambil inisiatif, dan kemampuan 

menjelajahi lingkungan sosial [7]. Oleh karena itu, keberhasilan anak dalam menghadapi 

masa transisi sekolah sangat berkaitan dengan dukungan lingkungan yang mampu 

memberikan rasa aman sekaligus kesempatan untuk berkembang secara mandiri. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kecemasan perpisahan menjadi salah 

satu tantangan yang sering muncul pada masa awal sekolah. Penelitian Fadilah et al. 

menemukan bahwa kecemasan perpisahan yang tidak tertangani secara tepat dapat 

berdampak pada kemampuan adaptasi anak di lingkungan sekolah serta memengaruhi 

perkembangan sosial-emosionalnya. Penelitian Widadiyah et al. juga menunjukkan 

bahwa kesiapan emosional anak memiliki hubungan erat dengan keberhasilan 

penyesuaian diri pada lingkungan pendidikan baru [8]. Sementara itu, penelitian 

Hidayah et al. menjelaskan bahwa masa transisi menuju lingkungan belajar yang lebih 

formal sering kali menjadi sumber tekanan emosional karena anak harus belajar 

berinteraksi tanpa kehadiran orang tua secara langsung [9]. 
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Meskipun penelitian mengenai separation anxiety telah banyak dilakukan, 

sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada identifikasi gejala, faktor 

penyebab, atau hubungan kecemasan perpisahan dengan perkembangan sosial-

emosional anak secara umum. Sebagian besar penelitian dilakukan pada masa awal 

masuk sekolah dan memandang kecemasan perpisahan sebagai respons adaptasi yang 

bersifat sementara. Penelitian-penelitian tersebut juga cenderung mengkaji salah satu 

aspek secara terpisah, seperti gejala kecemasan, faktor penyebab, ataupun strategi 

penanganannya. Dengan demikian, masih terbatas penelitian yang mengkaji secara 

mendalam kecemasan perpisahan yang tetap muncul setelah anak menjalani proses 

sekolah selama beberapa bulan, khususnya pada anak usia 4 tahun dalam masa transisi 

masuk kelas TK A.  

Selain itu, masih sedikit penelitian yang mengintegrasikan bentuk 

kecenderungan dan tingkat kecemasan perpisahan, faktor-faktor yang 

memengaruhinya, serta upaya guru dan orang tua dalam satu kajian yang utuh. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan penelitian 

dengan mengkaji secara mendalam dinamika kecemasan perpisahan yang masih 

bertahan setelah lebih dari tiga bulan anak mengikuti kegiatan sekolah. Penelitian ini 

tidak hanya mendeskripsikan bentuk kecenderungan dan tingkat kecemasan perpisahan 

yang dialami anak, tetapi juga menganalisis faktor-faktor yang memengaruhinya serta 

upaya yang dilakukan guru dan orang tua dalam mendampingi anak selama masa 

transisi sekolah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai kecemasan perpisahan pada anak usia 

dini dalam konteks transisi menuju lingkungan pendidikan formal. 

Urgensi penelitian semakin diperkuat oleh hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan di TK Islam Al-Azhar 10 Serang Banten. Hasil observasi awal yang dilakukan 

pada 18 September 2025 menunjukkan bahwa dari anak-anak yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas TK A yaitu 57 anak, ditemukan dua anak usia 4 tahun di kelas A.1 

Kiddy Bilal bin Rabah yang masih menunjukkan kecemasan perpisahan setelah lebih 

dari tiga bulan bersekolah. Anak berinisial FA memperlihatkan kecemasan perpisahan 

hampir setiap hari berupa menangis berkepanjangan, menolak masuk kelas, mencari 

keberadaan ibu secara terus-menerus, serta menunjukkan ketergantungan terhadap 

kehadiran guru selama kegiatan belajar berlangsung. Sementara itu, anak berinisial AH 

menunjukkan kecemasan perpisahan pada situasi tertentu, terutama setelah tidak 

masuk sekolah dalam beberapa waktu karena sakit AH menunjukkan perilaku menangis 

saat diantar, bersembunyi di belakang orang tua, menolak masuk kelas, atau memilih 

diam pada awal kegiatan sekolah, namun cenderung dapat kembali beradaptasi setelah 

diberikan waktu dan pendampingan. Temuan awal ini menunjukkan bahwa kecemasan 

perpisahan tidak selalu berakhir pada masa awal adaptasi sekolah, melainkan dapat 

berlangsung lebih dari tiga bulan dengan bentuk dan tingkat yang berbeda pada setiap 

anak.  

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini berupaya memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai dinamika kecemasan perpisahan pada anak usia dini 

selama masa transisi sekolah. Penelitian difokuskan pada bentuk kecenderungan dan 
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tingkat kecemasan perpisahan yang dialami anak usia 4 tahun, faktor-faktor yang 

memengaruhi munculnya kecemasan perpisahan, serta upaya yang dilakukan guru dan 

orang tua dalam mendampingi anak menghadapi kondisi tersebut. Pemahaman yang 

menyeluruh mengenai aspek-aspek tersebut diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

pengembangan strategi pendampingan yang lebih efektif bagi anak usia dini selama 

masa transisi memasuki lingkungan sekolah formal. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mendeskripsikan bentuk 

kecenderungan dan tingkat kecemasan perpisahan (separation anxiety) yang dialami 

anak usia 4 tahun dalam masa transisi masuk kelas TK A; (2) menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi munculnya kecemasan perpisahan; (3) mendeskripsikan upaya guru 

dalam mendampingi anak mengatasi kecemasan perpisahan; dan (4) mendeskripsikan 

upaya orang tua dalam mendampingi anak mengatasi kecemasan perpisahan. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai perkembangan sosial-

emosional anak usia dini serta menjadi referensi bagi guru, orang tua, dan lembaga PAUD 

dalam mendukung keberhasilan adaptasi anak pada masa transisi sekolah. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

(case study). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara 

mendalam fenomena kecemasan perpisahan (separation anxiety) yang dialami anak usia 

4 tahun selama masa transisi masuk kelas TK A, meliputi bentuk kecenderungan dan 

tingkat kecemasan perpisahan, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta upaya guru 

dan orang tua dalam membantu anak mengatasi kondisi tersebut. Desain studi kasus 

digunakan karena penelitian berfokus pada kasus yang terjadi pada dua anak yang 

masih menunjukkan kecemasan perpisahan setelah lebih dari tiga bulan mengikuti 

kegiatan sekolah, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang 

mendalam dan kontekstual terhadap kasus yang diteliti [10].  

Penelitian dilaksanakan di TK Islam Al-Azhar 10 Serang, Banten. Sekolah ini 

dipilih karena ditemukan kasus kecemasan perpisahan yang masih muncul pada anak 

meskipun telah mengikuti kegiatan sekolah lebih dari tiga bulan. Penelitian dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu observasi pendahuluan, penentuan subjek penelitian, 

pengumpulan data, analisis data, serta penarikan simpulan. Observasi pendahuluan 

dilakukan untuk mengidentifikasi anak yang masih menunjukkan kecemasan 

perpisahan setelah lebih dari tiga bulan bersekolah. Selanjutnya, peneliti menetapkan 

subjek penelitian secara purposif berdasarkan karakteristik yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Setelah subjek ditentukan, peneliti melakukan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan simpulan dan verifikasi. Pengumpulan data utama dilakukan pada 

Februari–Maret 2026, sedangkan observasi awal dilakukan sejak September–November 

2025 untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi subjek penelitian. Subjek 

penelitian terdiri atas dua anak usia 4 tahun yang masih menunjukkan kecemasan 
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perpisahan setelah lebih dari tiga bulan mengikuti kegiatan sekolah, yaitu FA dan AH. 

Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

kriteria tertentu, yaitu anak yang masih menunjukkan gejala kecemasan perpisahan 

selama masa transisi masuk kelas TK A. Selain subjek utama, informan penelitian terdiri 

atas dua guru kelas TK A dan dua orang tua dari masing-masing subjek yang dipilih 

karena terlibat langsung dalam proses pendampingan anak selama masa transisi 

sekolah. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam penelitian. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

secara partisipatif pasif dengan fokus pada perilaku anak ketika berpisah dengan orang 

tua, respons emosional anak, interaksi dengan guru dan teman sebaya, kemampuan 

beradaptasi di lingkungan sekolah, serta bentuk pendampingan yang diberikan oleh 

guru. Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada guru dan orang tua untuk 

memperoleh informasi mengenai bentuk kecemasan perpisahan, faktor-faktor yang 

memengaruhinya, serta strategi pendampingan yang dilakukan selama masa transisi 

sekolah. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa catatan 

perkembangan anak, catatan harian guru, foto, video kegiatan, dan dokumen sekolah 

yang relevan dengan penelitian.  

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau verifikasi [11]. Pada tahap reduksi 

data, peneliti melakukan proses coding untuk mengidentifikasi unit-unit makna yang 

muncul dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kode-kode yang memiliki 

kesamaan makna kemudian dikelompokkan ke dalam kategori seperti bentuk 

kecemasan perpisahan, faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan perpisahan, upaya 

guru, dan upaya orang tua. Selanjutnya kategori tersebut dikembangkan menjadi tema-

tema utama penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk 

uraian naratif, tabel, dan matriks untuk memudahkan identifikasi pola serta hubungan 

antar-temuan. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan simpulan dan verifikasi secara 

berkelanjutan selama proses penelitian berlangsung. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

member checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari guru dan orang tua, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Member checking 

dilakukan dengan meminta informan meninjau kembali hasil interpretasi peneliti untuk 

memastikan kesesuaian dengan pengalaman yang mereka sampaikan. Selain itu, peneliti 

menerapkan prolonged engagement melalui keterlibatan di lapangan sejak observasi 

pendahuluan hingga pengumpulan data utama. Audit trail dilakukan dengan 

mendokumentasikan seluruh proses penelitian, mulai dari catatan lapangan, transkrip 

wawancara, dokumen pendukung, hingga proses analisis data. Peer debriefing juga 

dilakukan melalui diskusi dengan dosen pembimbing untuk memperoleh masukan 

terhadap hasil interpretasi dan temuan penelitian. 
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Gambar 1. Alur Penelitian Studi Kasus Adaptasi Model Analisis Data Miles dan Huberman 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bentuk Kecenderungan dan Tingkat Kecemasan Perpisahan pada Anak Usia 4 

Tahun dalam Masa Transisi Masuk TK A. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua 

subjek penelitian, yaitu FA dan AH, sama-sama mengalami kecemasan perpisahan 

(separation anxiety) selama masa transisi masuk kelas TK A di TK Islam Al-Azhar 10 

Serang Banten. Meskipun demikian, bentuk kecenderungan dan tingkat kecemasan yang 

ditunjukkan kedua anak memiliki karakteristik yang berbeda. FA menunjukkan 

kecenderungan kecemasan perpisahan yang lebih kuat dan persisten, sedangkan AH 

menunjukkan kecemasan perpisahan yang lebih ringan serta berangsur menurun 

seiring proses adaptasi di lingkungan sekolah.  

Pada FA, kecemasan perpisahan ditunjukkan melalui tangisan berkepanjangan, 

penolakan masuk kelas, perilaku mencari keberadaan ibu secara terus-menerus, 

tantrum, serta kesulitan mengikuti kegiatan pembelajaran ketika tidak dapat melihat 

figur lekatnya. Dalam beberapa kesempatan, FA berteriak memanggil ibunya, keluar 

kelas untuk mencari keberadaan ibu, dan menunjukkan kesulitan mengendalikan emosi 

ketika menyadari ibunya telah meninggalkan sekolah. Hal tersebut diperkuat oleh 

pernyataan guru yang menjelaskan bahwa “FA hampir setiap hari masih mencari ibunya. 

Ketika sadar ibunya sudah tidak ada, dia bisa menangis cukup lama dan sulit 

ditenangkan.” Sebaliknya, AH menunjukkan kecemasan perpisahan yang muncul pada 

situasi tertentu, terutama setelah mengalami jeda kehadiran di sekolah. Namun, AH 

tetap mampu mengikuti rutinitas kelas, berinteraksi dengan guru dan teman sebaya, 

serta menunjukkan peningkatan kemampuan adaptasi dari waktu ke waktu. 

Perbedaan karakteristik yang ditunjukkan oleh FA dan AH mengindikasikan 

bahwa kecemasan perpisahan pada anak usia dini tidak bersifat seragam. Meskipun 
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kedua anak berada pada lingkungan sekolah yang sama dan berada pada rentang usia 

yang sama, intensitas kecemasan yang muncul berbeda. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

respons anak terhadap perpisahan tidak hanya dipengaruhi oleh situasi sekolah, tetapi 

juga berkaitan dengan pengalaman emosional, kesiapan sosial-emosional, serta 

kemampuan anak dalam membangun rasa aman ketika menghadapi lingkungan baru. 

Dengan demikian, proses adaptasi sekolah merupakan pengalaman yang bersifat 

individual dan dipengaruhi oleh karakteristik perkembangan masing-masing anak. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan pandangan Battaglia et al. yang menyatakan bahwa 

separation anxiety dapat muncul dalam bentuk dan tingkat yang berbeda pada setiap 

anak. Sebagian anak menunjukkan kecemasan yang bersifat sementara sebagai bagian 

dari proses adaptasi, sedangkan sebagian lainnya menunjukkan kecemasan yang lebih 

persisten dan memerlukan pendampingan yang lebih intensif [12]. Namun demikian, 

penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa kecemasan 

perpisahan tidak selalu berakhir pada masa awal adaptasi sekolah. Pada kasus FA, 

kecemasan perpisahan masih tampak setelah lebih dari tiga bulan mengikuti kegiatan 

sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa pada sebagian anak, separation anxiety dapat 

berlangsung lebih lama dibandingkan yang umumnya diasumsikan sebagai bagian dari 

proses penyesuaian awal sekolah. 

Jika ditinjau melalui teori kelekatan Bowlby, perilaku FA menunjukkan bahwa 

figur ibu masih menjadi sumber utama rasa aman sehingga perpisahan memunculkan 

reaksi emosional yang lebih kuat. Ketika figur lekat tidak berada dalam jangkauan 

penglihatannya, FA menunjukkan kesulitan untuk merasa aman dan terlibat dalam 

aktivitas belajar secara optimal. Sebaliknya, AH menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dalam memanfaatkan rasa aman yang telah terbentuk untuk mengeksplorasi 

lingkungan sekolah secara bertahap. Temuan ini memperkuat teori kelekatan yang 

menjelaskan bahwa rasa aman yang dimiliki anak berpengaruh terhadap kemampuan 

anak dalam menghadapi perpisahan dan menjelajahi lingkungan baru [13], [14].  

Selain memperkuat teori kelekatan, temuan penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa kecemasan perpisahan tidak hanya berkaitan dengan hubungan anak dan figur 

lekat, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan sosial-emosional anak dalam menghadapi 

perubahan lingkungan sekolah. Oleh karena itu, keberhasilan adaptasi anak pada masa 

transisi sekolah tidak cukup dipahami dari aspek kelekatan semata, melainkan perlu 

mempertimbangkan interaksi antara faktor emosional, pengalaman adaptasi 

sebelumnya, dan dukungan yang diberikan oleh lingkungan sekolah maupun keluarga. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Munculnya Kecemasan Perpisahan. 

Penelitian menemukan bahwa munculnya kecemasan perpisahan pada anak usia 4 

tahun dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan, yaitu pengalaman 

emosional anak, hubungan kelekatan (attachment) dengan orang tua, perubahan 

lingkungan dan tuntutan masa transisi sekolah, kesiapan sosial-emosional anak, serta 

pola pengasuhan dan respons emosional orang tua. Faktor-faktor tersebut tidak bekerja 

secara terpisah, melainkan saling memengaruhi dalam membentuk respons anak ketika 

menghadapi situasi perpisahan. Temuan ini menunjukkan bahwa kecemasan perpisahan 

pada masa transisi sekolah merupakan fenomena yang kompleks dan tidak dapat 
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dijelaskan hanya melalui satu faktor penyebab. Salah satu faktor yang paling menonjol 

adalah pengalaman emosional anak. Pada FA ditemukan pengalaman pernah dijemput 

terlambat oleh orang tua yang memunculkan kekhawatiran akan ditinggalkan. 

Pengalaman tersebut tampak memperkuat rasa tidak aman ketika harus berpisah 

dengan ibu di sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman emosional yang 

dianggap sederhana oleh orang dewasa dapat dimaknai secara berbeda oleh anak usia 

dini. Pada usia 4 tahun, kemampuan anak dalam memahami alasan suatu peristiwa 

masih terbatas sehingga pengalaman ditinggalkan atau menunggu orang tua dalam 

waktu yang lama dapat membentuk persepsi bahwa perpisahan berpotensi mengancam 

rasa aman yang dimilikinya [15]. Sementara itu, pada AH ditemukan perubahan 

rutinitas keluarga ketika ibu mulai kembali bekerja sehingga anak harus menyesuaikan 

diri terhadap perubahan pola kedekatan dengan figur lekatnya. Meskipun demikian, AH 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih baik dibandingkan FA. Perbedaan 

tersebut mengindikasikan bahwa pengalaman emosional tidak selalu menghasilkan 

respons kecemasan yang sama pada setiap anak, tetapi dipengaruhi oleh faktor 

perkembangan dan dukungan lingkungan yang dimiliki anak.  

Faktor lain yang berpengaruh adalah kualitas kelekatan anak dengan orang tua. 

Kedua subjek memiliki hubungan yang dekat dengan ibu, namun menunjukkan respons 

yang berbeda terhadap perpisahan. Temuan ini menunjukkan bahwa kelekatan tidak 

dapat dipahami secara sederhana sebagai penyebab tunggal kecemasan perpisahan. 

Kelekatan berinteraksi dengan kesiapan sosial-emosional, pengalaman emosional, dan 

kemampuan adaptasi anak dalam menghadapi lingkungan baru [16]-[17]. Temuan ini 

memperkuat teori Bowlby yang menjelaskan bahwa figur lekat berfungsi sebagai 

sumber rasa aman bagi anak. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa kedekatan 

dengan figur lekat tidak selalu berujung pada tingkat kecemasan yang sama. Anak yang 

memiliki hubungan dekat dengan orang tua tetap dapat menunjukkan tingkat 

kecemasan yang berbeda bergantung pada kemampuan mereka dalam mengelola emosi 

dan menghadapi perubahan lingkungan. 

Selain itu, kesiapan sosial-emosional anak turut menentukan kemampuan anak 

dalam menghadapi masa transisi sekolah. AH menunjukkan kemampuan berinteraksi 

dengan guru dan teman sebaya yang lebih baik sehingga proses adaptasinya 

berlangsung lebih cepat. Sebaliknya, FA masih membutuhkan dukungan emosional yang 

lebih besar dari orang dewasa sehingga penyesuaiannya berlangsung lebih lambat. 

Temuan ini memperkuat teori Battaglia et al. yang menjelaskan bahwa separation 

anxiety merupakan hasil interaksi berbagai faktor perkembangan dan lingkungan. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan adaptasi anak tidak hanya ditentukan 

oleh kondisi internal anak, tetapi juga oleh dukungan yang diberikan oleh keluarga dan 

sekolah selama masa transisi berlangsung. Dengan demikian, kecemasan perpisahan 

pada masa transisi sekolah tidak muncul karena satu faktor tunggal, melainkan sebagai 

hasil interaksi antara karakteristik individu anak dan lingkungan sosial-emosional yang 

mengelilinginya. Temuan ini memperlihatkan bahwa anak yang berada pada konteks 

sekolah yang sama dapat menunjukkan tingkat kecemasan yang berbeda karena 
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memiliki pengalaman emosional, kesiapan sosial-emosional, dan pola dukungan yang 

berbeda. 

Upaya Guru dalam Mendampingi Anak Mengatasi Kecemasan Perpisahan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam membantu anak 

menghadapi kecemasan perpisahan selama masa transisi sekolah. Berbagai upaya yang 

dilakukan meliputi pemberian rasa aman, pendampingan emosional secara langsung, 

pelukan dan sentuhan yang menenangkan, pengalihan perhatian melalui kegiatan 

bermain dan belajar, pemberian motivasi verbal, pendampingan secara bertahap, serta 

menjalin komunikasi yang intensif dengan orang tua. Pada kasus FA, guru memberikan 

pendampingan yang lebih intensif melalui pelukan, gendongan, pangkuan, dan 

komunikasi verbal yang menenangkan ketika anak mengalami tantrum akibat 

perpisahan dengan ibu. Guru juga berupaya mengalihkan perhatian anak ke berbagai 

aktivitas kelas agar fokus anak tidak hanya tertuju pada keberadaan orang tua.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ambari et al. dan Wulandari dan Nisa yang 

menjelaskan bahwa guru berperan sebagai figur aman kedua bagi anak selama masa 

transisi sekolah [18], [19]. Kehadiran guru yang responsif membantu anak membangun 

rasa percaya terhadap lingkungan baru dan mengurangi kecemasan yang muncul akibat 

perpisahan dengan orang tua [20]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

pendampingan guru tidak hanya ditentukan oleh strategi yang digunakan, tetapi juga 

dipengaruhi oleh tingkat kecemasan dan kesiapan emosional masing-masing anak. Oleh 

karena itu, pendekatan yang bersifat individual menjadi penting dalam mendukung 

proses adaptasi anak selama masa transisi sekolah. 

Upaya Orang Tua dalam Mendampingi Anak Mengatasi Kecemasan Perpisahan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran sentral dalam 

membantu anak mengatasi kecemasan perpisahan. Bentuk pendampingan yang 

dilakukan meliputi memberikan penjelasan mengenai kegiatan sekolah, membangun 

rutinitas yang konsisten, memberikan motivasi sebelum berangkat ke sekolah, 

menunjukkan sikap tenang saat berpisah, memberikan dukungan emosional, serta 

menjalin komunikasi dengan guru mengenai perkembangan anak.  

Pada AH, orang tua memberikan kesempatan adaptasi secara bertahap dengan 

menunggu di lingkungan sekolah hingga anak merasa cukup aman untuk memasui kelas 

secara mandiri. Pendekatan ini membantu AH membangun kepercayaan terhadap 

lingkungan sekolah sehingga kecemasan yang muncul berangsur berkurang. Sebaliknya, 

pada FA ditemukan bahwa dukungan orang tua tetap diperlukan dalam jangka waktu 

yang lebih panjang karena anak menunjukkan ketergantungan emosional yang lebih kuat 

terhadap figur ibu. Temuan ini sejalan dengan penelitian Khairani dan Lubis yang 

menegaskan bahwa dukungan emosional yang konsisten dari orang tua membantu anak 

membangun rasa aman dan meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan 

baru [21]. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa efektivitas dukungan 

yang diberikan orang tua dipengaruhi oleh kesiapan emosional dan karakteristik 

individual anak. Oleh karena itu, strategi pendampingan yang sama dapat menghasilkan 

respons yang berbeda pada setiap anak. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan anak dalam mengatasi kecemasan perpisahan selama 
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masa transisi sekolah dipengaruhi oleh sinergi antara dukungan guru, dukungan orang 

tua, dan karakteristik perkembangan anak. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

proses adaptasi sekolah merupakan proses yang kompleks, dinamis, dan bersifat 

individual sehingga membutuhkan pendampingan yang berkelanjutan dari lingkungan 

terdekat anak. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan perpisahan (separation anxiety) 

pada anak usia 4 tahun dalam masa transisi masuk kelas TK A merupakan fenomena 

yang bersifat individual dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, meliputi pengalaman 

emosional anak, kualitas kelekatan dengan orang tua, kesiapan sosial-emosional, serta 

perubahan lingkungan sekolah. Temuan penelitian mengungkap bahwa tingkat 

kecemasan perpisahan dapat berbeda pada setiap anak, mulai dari kecemasan yang 

bersifat situasional hingga kecemasan yang lebih persisten. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada pengungkapan dinamika separation anxiety yang masih bertahan setelah 

lebih dari tiga bulan masa sekolah, serta analisis terpadu mengenai bentuk 

kecenderungan kecemasan, faktor-faktor yang memengaruhinya, dan sinergi peran guru 

serta orang tua dalam mendampingi anak. Hasil penelitian ini berkontribusi dalam 

memperkaya kajian perkembangan sosial-emosional anak usia dini dan menegaskan 

pentingnya kolaborasi antara keluarga dan sekolah dalam memberikan dukungan 

emosional yang konsisten selama masa transisi sekolah. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan karena hanya melibatkan dua subjek penelitian pada satu lembaga 

pendidikan, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan pada seluruh anak 

usia dini yang mengalami separation anxiety. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan jumlah subjek yang lebih beragam dan konteks sekolah yang 

berbeda, serta mengkaji efektivitas berbagai strategi pendampingan yang dapat 

membantu mengurangi kecemasan perpisahan pada anak usia dini. 
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